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Abstract: This study aims to: (1) Develop a biology teaching module based on Problem
Solving for problem solving ability in students. (2) To determine the validity of the biology
teaching module based on Problem Solving for problem solving ability in students. (3) To
determine the effectiveness of the biology teaching module based on Problem Solving for
problem solving ability in students. The trial subjects in this study were material experts,
biology teachers, design experts, 16 students in small-scale trials, 40 students in limited trials
at MA NW Sepit. Problem solving ability is crucial in academic contexts and everyday life,
so an appropriate learning strategy is needed. In this study, the teaching module was
developed using the 4-D model, with the stages of define, design, and develop. The
evaluation results showed that the developed module was very valid with an average
feasibility of 92.13% from material expert I, 87.04% from material expert 11, and 81.33%
from design experts. Student responses to the module also showed a feasibility percentage of
86.42%, indicating that this module is ready to be applied in learning. Testing the
effectiveness of the module through pretest and posttest showed a significant increase in
students’ problem-solving abilities. The experimental class showed an N-Gain of 0.75, which
is categorized as high, compared to the control class with an N-Gain of 0.26 which is
categorized as low. This finding confirms that the Problem Solving approach in the teaching
module is able to improve students' skills in solving problems. From the results of the study,
it can be concluded that the development of a Problem Solving-based teaching module is not
only valid and ideal, but also effective in improving students’ problem- solving abilities,
which supports the goal of education to produce creative and competent individuals.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengembangkan modul ajar biologi berbasis
Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa. (2) Untuk
mengetahui kevalidan modul ajar biologi berbasis Problem Solving terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada siswa. (3) Untuk mengetahui keefektifan modul ajar biologi
berbasis Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Subyek uji
coba dalam penelitian ini adalah ahli materi, guru biologi, ahli desain, 16 siswa uji coba skala
kecil, 40 siswa uji coba terbatas di MA NW Sepit. Kemampuan pemecahan masalah menjadi
krusial dalam konteks akademis dan kehidupan sehari-hari, sehingga diperlukan strategi
pembelajaran yang tepat. Dalam penelitian ini, modul ajar dikembangkan menggunakan
model 4-D, dengan tahapan define, design, dan develop. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan sangat valid dengan rata-rata kelayakan 92,13% dari ahli materi
I, 87,04% dari ahli materi 11, dan 81,33% dari ahli desain. Respon siswa terhadap modul juga
menunjukkan persentase kelayakan 86,42%, mengindikasikan modul ini siap diterapkan
dalam pembelajaran. Pengujian efektivitas modul melalui pretest dan posttest menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah siswa. Kelas eksperimen
menunjukkan N-Gain 0,75, yang dikategorikan tinggi, dibandingkan kelas kontrol dengan N-
Gain 0,26 yang tergolong rendah. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan Problem
Solving dalam modul ajar mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan
masalah. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul ajar berbasis
Problem Solving tidak hanya valid dan ideal, tetapi juga efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa, yang mendukung tujuan pendidikan untuk
menghasilkan individu yang kreatif dan kompeten.

Kata Kunci :modul ajar biologi, 4-D, problem solving, kemampuan pemecahan masalah.
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Pendidikan adalah investasi dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM), di
mana peningkatan keterampilan dan kemampuan dianggap sebagai faktor kunci untuk
menghadapi kehidupan yang penuh ketidakpastian. Untuk mengembangkan dan
membina potensi sumber daya manusia (SDM), berbagai kegiatan belajar mengajar
diadakan di semua tingkat pendidikan, mulai dari tingkat dasar, menengah, hingga
perguruan tinggi. Menurut Sari (Sasoeng, et al. 2023) pendidikan di sekolah mempunyai
tujuan untuk mengembangkan potensi diri peserta didik, salah satunya menjadi peserta
didik yang kreatif dalam memecahkan suatu masalah.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian penting yang harus dimiliki
setiap individu, untuk dapat memutuskan berbagai permasalahan dari yang sederhana
hingga kompleks dalam menghadapi perkembangan teknologi dan pergerakan zaman
yang kian cepat. Kemampuan ini tidak hanya berguna dalam konteks akademis atau
profesional, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari untuk mengatasi masalah pribadi,
sosial, atau ekonomi. Kemampuan pemecahan masalah sering kali diasosiasikan dengan
keterampilan berpikir Kritis, analitis, kreatif, dan komunikatif, yang semuanya sangat
berharga dalam mencapai tujuan dan mengatasi rintangan dalam berbagai situasi
kehidupan. Mengingat tantangan bangsa ke depan yang semakin kompetitif, maka
kemampuan pemecahan masalah menjadi hal yang sangat penting bagi siswa (Juniarti
& Erlina, 2024:81).

Menurut Hairullah (2023: 3) kemampuan pemecahan masalah adalah suatu
pemikiran yang terarah secara langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan keluar
untuk suatu masalah yang spesifik. Selain itu (Effendi, et al. 2021: 921) mengungkapkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan pendekatan intelektual, logis, dan
sistematis yang mendukung individu dalam menghadapi tantangan serta menemukan
solusi yang paling tepat dan sesuai dengan situasi yang ada. Suryani, et al (2020: 120-
121) juga mengungkapkan pendapatnya tentang kemampuan pemecahan masalah yaitu
kecapakan atau potensi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari Sehingga untuk memperoleh
kemampuan pemecahan masalah tersebut, peserta didik perlu dilatih secara terstruktur
melalui berbagai kegiatan yang dirancang untuk mengasah kemampuan pemecahan
masalah mereka.

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada proses pembelajaran adalah
untuk melatih siswa menggunakan kemampuan dalam memecahkan permasalahannya.
Salah satu pembelajaran yang berpusat untuk melatih siswa dalam menggunakan
kemampuan memecahkan masalah adalah pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Problem Solving. Pendekatan Problem Solving adalah suatu cara penyajian
bahan pelajaran dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk
dianalisis dalam mencari pemecahan atau jawabannya oleh siswa. Dengan menerapkan
proses pembelajaran menggunakan pendekatan Problem Solving di sekolah, siswa
diharapkan terlibat aktif dalam proses pembelajaran, siswa mampu berkolaborasi
berdiskusi, serta menjawab berbagai pertanyaan yang disajikan, dan siswa mampu
dilatih untuk menggunakan kemampuan dalam pemecahan masalah (Zebua, et al.
2022:495).

Strategi pembelajaran Problem Solving menjadi fokus penting dalam proses belajar
di kelas, karena tujuan utama dari pembelajaran ini adalah untuk melatih siswa menjadi
pemecah masalah yang handal dengan adanya diskusi bersama dan strategi
pembelajaran Problem Solving merupakan konsep belajar yang mengaitkan materi yang
diajarkan dengan masalah yang dihadapi sehari-hari. Dalam strategi pembelajaran ini,
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siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah dan bentuk-bentuk soal sesuai dengan
pemahaman masing-masing siswa yang berlandaskan pada pengetahuan yang telah
dimiliki (Sunni,et al. 2021:103).

Problem Solving adalah model pembelajaran yang dapat melatih siswa memecahkan
masalah, mendorong siswa dalam mempelajari materi secara lebih terorganisir, dan
terkoordinir serta mengarahkan siswa lebih aktif mencari sumber belajar dari berbagai
literatur guna membantu memecahkan masalah hingga mencari solusi dari suatu
permasalahan melalui langkah-langkah Problem Solving itu sendiri. Problem Solving
cocok untuk dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran, karena Problem Soving
kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemecahan masalah dengan membiasakan
peserta didik menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil dan mandiri (Sari, et
al. 2021:27).

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti di Madrasah
Aliyah NW Sepit dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di
Madrasah Aliyah NW Sepit menunjukkan perkembangan yang masih kurang dan masih
dalam tahap pengembangan. Siswa-siswa di Madrasah Aliyah NW Sepit terbilang aktif
dalam setiap proses belajar namun dalam pengimplementasian pendekatan strategi model
pembelajaran masih terbilang sangat kurang beberapa siswa menghadapi tantangan dalam
kemampuan mereka untuk memecahkan masalah selama proses belajar.Masalah ini dapat
mencakup kesulitan dalam menganalisis informasi, mengidentifikasi solusi yang tepat,
dan mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks prakitis.

Faktor-faktor seperti kurikulum yang kurang mendukung dalam pengembangan
keterampilan pemecahan masalah, metode pengajaran yang konvensional, serta variasi
dalam kesiapan belajar siswa dapat menjadi penyebab utama dalam kurangnya
kemampuan pemecahan masalah siswa di MA NW Sepit. Sehingga para siswa masih
membutuhkan dukungan tambahan dalam hal pengembangan keterampilan, meskipun
demikian perlu lebih banyak latihan dan bimbingan dari para guru untuk membantu
siswa dalam mengasah kemampuan pemecahan masalah yang terstruktur dan
berintegritas. Dengan demikian di butuhkan model pembelajaran yang dapat melatih
siswa untuk memecahkan masalah, mendorong siswa dalam mempelajari materi secara
lebih terorganisir, dan terkoordinir serta mengarahkan siswa lebih aktif mencari sumber
belajar dari berbagai literature guna membantu memecahkan masalah hingga mencari
solusi dari suatu permasalahan melalui langkah-langkah Problem Solving itu sendiri.

Problem Solving cocok untuk dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran, karena
Problem Soving kegiatan pembelajaran dilakukan melalui pemecahan masalah dengan
membiasakan peserta didik menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil dan
mandiri. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar khususnya pada
mata pelajaran biologi. Siswa hanya sekedar mengikuti pelajaran biologi yang diajarkan
oleh guru di dalam kelas, yaitu dengan hanya mendengarkan dan mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru tanpa adanya respon, kritik bahkan pertanyaan dari siswa kepada
guru sebagai umpan balik dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan belajar di dalam kelas siswa cenderung menurun, aktivitas siswa dalam
kegiatan belajar cenderung kurang diperhatikan sehingga kemampuan pemecahan
masalah siswa juga berkurang. Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah siswa terhadap mata pelajaran biologi menurun adalah salah satunya yakni
rendahnya minat belajar siswa dan kurangnya bahan ajar. Berdasarkan paparan tersebut,
peneliti akhirnya tertarik untuk melakukan pengembangan Modul Ajar yang berorientasi
pada pemecahan masalah dengan judul “Pengembangan Modul Ajar Biologi MA kelas 2
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Berbasis Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengembangan modul ajar
Biologi berbasis problem solving di MA kelas 2, diperoleh hasil pada masing-masing
tahap penelitian yang dilakukan dengan model pengembangan yang digunakan yakni
model 4-D menurut Sivasalim Thiagarajan yang terdiri dari (Define, Design,
Development, dan Dissemination).

1. Define (Definisi)

Tahap define merupakan langkah awal yang dilakukan peneliti dalam
proses pengembangan 4-D. Tahapan define pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Analisis Literatur

Tahap awal penelitian ini adalah melakukan studi literatur untuk
mengidentifikasi masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran biologi
di sekolah tersebut. Peneliti memeriksa metode belajar, model pembelajaran,
serta bahan ajar berupa bukuteks yang digunakan, dan masalah-masalah yang
menjadi kendala dalam proses pembelajaran yang dirasakan oleh guru dan
siswa. Analisis studi literatur ini didukung oleh hasil observasi peneliti
selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas.

b. Studi Lapangan

Tahap studi lapangan ini dilakukan untuk mengkaji masalah-masalah
yang terjadi dalam proses pembelajaran. Tahap studi lapangan dilakukan
dengan observasi awal dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di MA
Kelas 2. Observasi ini dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Kemudian peneliti menganalisis permasalahan yang terjadi. Adapun proses
yang dilakukan yaitu menganalisis kemampuan siswa dama melakukan
pemecahan masalah.

2. Design (Desain)

Dalam tahap ini, dilakukan proses pengumpulan materi serta
menentukan materi yang akan dimuat dalam modul ajar Biologi. Isi modul ajar
yang dikembangkan berisi tujuan pembelajaran, materi sistem reproduksi,
LKPD, dan assessmen. Tahap ini bertujuan untuk merancang produk awal bahan
ajar Biologi yang selanjutnya akan divalidasi oleh validator dan uji lapangan.

3. Develop (Pengembangan)

Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan produk sesuai dengan Modul
bahan ajar Biologi dan alat evaluasi yang telah direvisi berdasarkan masukan
dari validator (ahli). Tahap pengembangan ini meliputi langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Validasi modul oleh ahli materi 1 dan 2 menggunakan instrument penilaian
validitas yang meliputi aspek materi, keakuratan bahasa diskusi, kelayakan
pendukung pembelajaran, kesesuaian dengan tahap problem solving.

b. Validasi modul oleh ahli media desain menggunakan instrument penilaian
validitas yang meliputi aspek desain sampul, isi, penyajian, bahan produk,
kualitas cetakan.

c. Uji coba skala kecil yakni uji coba produk pada siswa kelas XII IPA yang
sudah menerima materi kelas sebelumnya.

d. Uji efektivitas pada siswa MA Kkelas 2 sebagai kelas eksperimen
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menggunakan instrumen penilaian yang mencakup peningkatan pemahaman
materi dan keterampilan problem solving setelah menggunakan modul.

e. Produk berupa Modul Biologi berbasis problem solving, yang telah divalidasi
dan direvisi berdasarkan masukan dari ahli materi, ahli media desain, guru,
dan hasil uji coba terbatas, menggunakan instrumen penilaian yang
komprehensif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian dan
pengembangan ini adalah sebagai berikut:
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner atau angket. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
melibatkan penyampaian sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2020: 199). Dalam penelitian ini,
kuesioner yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dan diuji melalui
berbagai tahap validasi dan uji coba meliputi Kuesioner Validasi oleh Ahli
Materi dan Ahli Desain bertujuan untuk menilai kualitas dan kesesuaian modul
ajar Biologi berbasis problem solving dari segi isi dan desain.
5. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan elemen penting dalam studi, merujuk
pada perangkat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data penelitian
(Darmawan, et.al. 2021). Angket penilaian disusun dengan empat kategori
jawaban, masing-masing dinilai dengan skor 4 untuk Sangat Baik, skor 3 untuk
Baik, skor 2 untuk Cukup, dan skor 1 untuk Kurang. Instrument pengumpulan
daya yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Angket Penilaian Ahli Materi 1 dan 2
Instrument penilaian modul ajar Biologi MA kelas 2 berbasis
Problem Solving diberikan kepada satu dosen dan guru biologi sebagai ahli
materi 1 dan
2. Instrumen ini digunakan untuk kevalidan modul ajar Biologi MA kelas 2
berbasis Problem Solving pada materi sistem reproduksi yang telah
dikembangkan berdasarkan komponen-komponen penyusunnya diukur dari
segi materi.
2) Instrumen Penilaian Ahli Desain
Instrumen penilaian modul ajar Biologi MA kelas 2 berbasis
Problem Solving diberikan kepada satu dosen biologi sebagai ahli desain.
Instrumen ini digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat kevalidan
modul ajar Biologi MA kelas 2 berbasis Problem Solving yang telah
dikembangkan berdasarkan komponen- komponen penyususnnya diukur
dari segi desain, kemudian oleh
ahli desain dilakukan penilaian.
3) Instrumen Respon Peserta Didik

Instrumen respon peserta didik diberikan kepada peserta didik.
Instrumen ini bertujuan untuk mengumpulkan data, menilai modul ajar
Biologi berdasarkan respon dari peserta didik terhadap modul ajar Biologi

MA kelas 2 berbasis Problem Solving yang dikembangkan.
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data dari hasil validasi dan uji
coba pengembangan yaitu analisis data kualitatif dan kuantitatif yang didapatkan dari
angket sebagai penilaian dan masukan untuk menyempurnakan produk yang
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dikembangkan sebelum menjadi produk akhir. Analisis data kuantitatif sebagai berikut:
6. Analisis data hasil angket penilaian validator dan

siswa Langkah-langkah yang digunakan adalah

sebagai berikut:

a. Menilai kelayakan modul ajar untuk diimplementasikan pada materi sistem
pernapasan kelas XI. Setelah data tersebut diperoleh, untuk melihat bobot
masing-masing tanggapan dan menghitung skor reratanya dengan rumus
sebagai berikut.

X=2
n
Keterangan :
X = Skor rata-rata
¥x = Skor total masing-masing atau

skor perolehan n=Jumlah validator/penilai

b. Skor yang telah diperoleh kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif
skala lima untuk mengetahui keidealan produk, dengan rumus sebagai
berikut:
Tabel 1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal Modul Ajar

Rumus Predikat  Kategori
X> Mi+ 1,8 SBi A Sangat Ideal (SI)
Mi+0,6SBi<X<Mi+18SBi B Ideal (1)
Mi-0,6 SBi<X<Mi+0,6SBi C Cukup Ideal(C)
Mi—-1,8SBi<X<Mi-06SBi D Kurang Ideal (K)
X <Mi-1,8 Shi E Sangat Kurang ldeal (SK)
(Widoyoko, 2011: 238)
Keterangan:
X = Skor akhir rata-rata atau skor aktual
Mi = rerata skor ideal = % (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
SBi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal — skor
minimal ideal)
Skor maksimal ideal =3 butir kriteria x skor

maksimal Skor minimal ideal =) butir kriteria x
skor terendah
7. Analisis efektifitas modul ajar
Selanjutnya menghitung nilai yang terjadi sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan modul ajar tersebut dihitung dengan g faktor (N-
Gain) sebagai berikut:

skor posttest—skor pretest

g:

Skor ideal—skor pretest

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengembangan Modul Ajar
Peserta Didik berbasis kemampuan pemecahan masalah siswa melalui Model
Pembelajaran Problem Solving yang telah dilakukan di MA NW Sepit, diperoleh
masing-masing tahap penelitian yang dilakukan dengan model pengembangan yang
digunakan yakni model 4-D (Define, Design, Development dan Dissemination). Peneliti
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hanya melakukan penelitian menggunakan 3 tahap yaitu Define, Design, Development
dan untuk tahap Dissemination tidak dilakukan karena keterbatasan peneliti.
Hasil Pengembangan Produk Awal

a) Hasil Validasi Ahli Materi |

Validator ahli materi | pada produk ini merupakan dosen tetap Universitas
Hamzanwadi yaitu Nunung Ariandani, M.Pd. Berdasarkan hasil validasi oleh validator
diperoleh persentase kelayakan pada aspek penyajian isi yakni 88,89%, aspek sintak
pembelajaran dengan persentase 100%, dan aspek kebahasaan dengan persentase
87,50% sehingga termasuk dalam kategori sangat layak.

b) Ahli Materi Il

Validasi ahli materi Il oleh guru biologi yaitu Ria Hamdani, S.Si yang
merupakan guru tetap di Ma NW Sepit. Berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan, diperoleh persentase kelayakan produk pada aspek penyajian isi yakni
86,11%, aspek sintak pembelajaran dengan persentase 87,50%, dan aspek kebahasaan
dengan persentase 87,50% sehingga termasuk dalam kategori sangat layak.

¢) Ahli Desain

Validator ahli desain pada produk ini merupakan dosen tetap Universitas
Hamzanwadi yaitu Dr. Muhammad Khairul Wazni, M.Pd. Penilaian yang dilakukan
meliputi beberapa poin yakni desain sampul, bahan produk, dan kualitas cetakan dengan
persentase kelyakan 75,00% masuk dalam kategori layak, sedangkandesain isi dengan
persentase 90,00%, dan penyajian dengan persentase 91,67% termasuk dalam kategori
sangat layak. Dengan rata-rata persentase kelayakan 81,33% sehingga produk termasuk
dalam kategori sangat layak.

d) Respon Peserta Didik

Adapun yang menjadi responden dalam menilai Lembar Kerja Peserta Didik ini
adalah sebanyak 16 orang peserta didik Ma NW Sepit dengan hasil analisis persentase
kelayakan yang diperoleh secara keseluruhan sebesar 86,42% termasuk dalam kategori
Sangat Layak. Persentase jumlah siswa yang menilai produk dalam kategori sangat
layak 93,75% (15 orang), dan 6,25% (1 orang) sisanya menilai dengan kategori layak.
Adapun penilaian produk yang dinilai dari aspek respon peserta didik ada 4 point yaitu
kelayakan isi/materi dengan persentase kelayakan 86%, kesesuaian dengan basis
problem solving dengan persentase kelayakan 90%, tampilan modul ajardengan
persentase kelayakan 89% yang termasuk dalam kategori Sangat Layak dan sisanya
gambar dengan materi diperoleh persentase kelayakan 79% termasuk dalam kategori
Layak.

Hasil Uji Coba Skala Kecil

Pada tahap ini, dilakukan uji coba skala kecil untuk menguji kevalidan
(kelayakan dan keidealan) dilakukan oleh 16 orang siswa Ma NW Sepit. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang
diberikan oleh guru dalam bentuk LKPD.

a. Penilaian LKPD Problem Solving dalam memecahkan masalah

Dalam mendistribusikan hasil dari jawaban LKPD kelas uji coba skala kecil
dapat dilihat apakah siswa sangat baik dalam menjawab LKPD dengan melihat interval
dibawabh ini:

Nilai = Total Skor yang diperoleh x 100 %

Skor Maksimal




“(bio). Cocos Bio Vol. 10, No.1, Juni 2025
, Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi E-ISSN: 2527-4775, hal:22-33

Keterangan: 1 (kurang baik)
2 (cukup baik)
3 (baik)

4 ( sangat baik)

Kriteria nilai yang diperoleh setiap peserta didik kemudian dikelompokkan menjadi
empat tingkatan yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Memecahkan Masalah

Rentang Kategori
81-100% Sangat Baik
61-80% Baik
41-60% Cukup Baik
21-40% KurangBaik

Berdasarkan analisis, penggunaan LKPD berbasis Problem Solving pada materi
sistem reproduksi manusia menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. Kelompok 1 dan 2 memperoleh nilai 85 (sangat baik) dengan
persentase 50%, kelompok 3 mendapat nilai 75 (baik) dengan persentase 25%, dan
kelompok 4 mendapat nilai 60 (cukup baik) dengan persentase 25%. Tidak ada
kelompok yang masuk dalam kategori kurang baik. Melalui LKPD ini, siswa didorong
berpikir logis, kreatif, dan mandiri, sebagaimana didukung oleh penelitian Ayubi et
al. (2018), yang menunjukkan efektivitas pembelajaran Problem Solving dengan
persentase keberhasilan 81,11%..

b. Hasil Tes Kemampuan Memecahkan Masalah

Peneliti memberikan tes dengan 3 butir pertanyaan kepada 16 orang peserta didik
diperoleh nilai pretest dan posttest sebagai berikut: Skor rata- rata pretest sebelum
pembelajaran adalah 6, dan posttest meningkat menjadi 8, dengan peningkatan
kemampuan memecahkan masalah sebesar 2 pada kelas skala kecil. Peningkatan ini
disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran berbasis Problem Solving. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya, di mana siswa mengalami peningkatan skor rata-
rata dari 52 (sebelum pembelajaran) menjadi 79 (setelah pembelajaran), yang masuk
dalam kategori baik. Berdasarkan data, 5 siswa (31,25%) memperoleh N- Gain tertinggi,
sedangkan 11 siswa (68,75%) mendapatkan N-Gain sedang.

2. Hasil Uji Coba Terbatas

Pengerjaan soal tes dilakukan pada kelas XI.1 sebagai kelas kontrol terdiri dari
18 siswa dan kelas XI1.2 sebagai kelas eksperimen terdiri dari 22 siswa dengan
mengerjakan LKPD dan Soal tes kemampuan memecahkan masalah.

a. Penilaian LKPD Problem Solving

Penilaian LKPD Problem Solvingdilaksanakan pada kelas XI.1 sebagai kelas
kontrol yang terdiri dari 18 siswa, dan XI.2 sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari
22 siswa dan tebagi dalam 5 kelompok. Hasil menunjukkan bahwa 1 kelompok
(kelompok 1) memperoleh nilai 90 dengan persentase 20% (sangat baik), sedangkan
kelompok 2, 4, dan 5 dengan nilai 70, 80, dan 65 (kategori baik) mencapai persentase
60%. Kelompok 3 mendapat nilai 55 (kategori cukup baik) dengan persentase 20%.
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Penggunaan LKPD berbasis Problem Solving mampu meningkatkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah, terbukti dari distribusi nilai: sangat baik 20%, baik 60%,
dan cukup baik 20%. Siswa dituntut berpikir logis, kreatif, dan mandiri, mendukung
hasil penelitian Ayubi et al. (2018) yang menunjukkan pembelajaran berbasis Problem
Solving lebih efektif daripada metode biasa, dengan persentase keberhasilan siswa
sebesar 81,11%.
b. Hasil Tes Kemampuan Memecahkan Masalah

Hasil tes kemampuan memecahkan masalah merupakan alat untuk mengukur
potensi inovasi dan kemampuan memcahkan masalah yang dimiliki siswa. Skor rata-
rata pretest kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas kontrol adalah 4, dengan
posttest 5, sedangkan di kelas eksperimen skor pretest adalah 6 dan posttest 8. Ini
menunjukkan pemahaman awal rendah di kedua kelas, namun kelas eksperimen
mengalami peningkatan lebih besar (2 poin) dibandingkan kelas kontrol (1 poin) setelah
menggunakan metode Problem Solving. Hasil ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
setelah menerapkan pembelajaran Problem Solving, menjadikannya strategi efektif bagi
pendidik untuk mengembangkan kemampuan tersebut. (Listiana, et al. 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pengembangan modul ajar menggunakan model 4-D (define, design, develop)
terbukti sangat valid dan ideal dengan kelayakan rata-rata 92,13% dari ahli materi I,
87,04% dari ahli materi 11, dan 81,33% dari ahli desain. Berdasarkan respon siswa,
kelayakan produk mencapai 86,42% dan keidealan 44,94%, menunjukkan modul
tersebut layak digunakan dalam pembelajaran. Modul ini berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah, terutama pada kelas
eksperimen yang menunjukkan peningkatan N-Gain 0,75 (kategori tinggi)
dibandingkan kelas kontrol dengan N-Gain 0,26 (kategori rendah). Penerapan Problem
Solving dalam pembelajaran juga efektif melatih kemandirian, analisis, dan menambah
rasa bangga siswa saat memecahkan masalah, meskipun membutuhkan waktu yang
cukup lama dan tantangan dalam menemukan masalah yang sesuai dengan bidang studi.
Saran

Adapun saran untuk peneliti agar pada penelitian selanjutnya yakni dalam

pengembangan modul ajar biologiMa Kelas 2 Berbasis Problem Solving terhadap
Kemampuan Memecahkan Masalah Pada Siswa bisa juga dilakukan pada materi- materi
yang lainnya, baik untuk kelas X, XI maupun kelas XII
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